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ABSTRAK  

Ikan geropak (Hexanematichthys sagor) adalah salah satu jenis ikan yang paling sering ditangkap 

nelayan lokal di perairan Muara Angke. Hingga saat ini, menurut IUCN Red List, status konservasinya masih 

Not evaluated (NE) yang berarti spesies ini belum dinilai secara resmi apakah termasuk aman, terancam, atau 

hampir punah. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi parameter pertumbuhan dan mortalitas ikan. 

Penelitian dilakukan satu tahun dari Oktober 2023 hingga November 2024, dengan lokasi penangkapan ikan 

di perairan pesisir Muara Angke. Metode penangkapan ikan dengan dengan purposive sampling. Penangkapan 

ikan memakai jaring insang (gillnet) dengan mata jaring berukuran 2; 3; 3, 5 inchi. Penelitian ini menggunakan 

data frekuensi panjang (length-frequency atau L/F data) dalam satuan cm untuk mengestimasi pola 

pertumbuhan ikan. Pertumbuhan panjang ikan dihitung dengan model von Bertalanffy. Nilai L∞ dan K 

didapatkan dari hasil penghitungan dengan metode ELEFAN 1 yang terdapat dalam program FISAT II. 

Penentuan mortalitas dengan menggunakan teknik Kuosien Z/K  dan modifikasinya dikembangkan oleh 

Beverton and Holt. Hasil dari penelitian ini adalah diperoleh pola pertumbuhan von Bertalanffy pada ikan 

jantan dan betina yaitu L∞ = 59,29 [1–e-0,29(t – 0,49)] dan L∞ = 65,89 [1–e-0,25 (t – 0,45)]. Ikan H. sagor jantan 

memiliki nilai mortalitas total yang lebih rendah (Z = 1,26) dibandingkan betina (Z = 1,69), begitu juga nilai 

mortalitas alami jantan lebih rendah (M = 0,34) dibandingkan betina (M = 0,51). Mortalitas penangkapan jantan 

dan betina (F) yaitu 0,92 dan 1,18  per tahun diperoleh nilai eksploitasi (E) ini melebihi batas optimum, 

sehingga pengelolaan penangkapan perlu dilakukan secara hati-hati untuk menjaga keberlanjutan populasi. 

Kata Kunci: Hexanematichthys sagor; panjang asimtotik; mortalitas; pemanfaatan berkelanjutan 

ABSTRACT  

The sagor catfish (Hexanematichthys sagor) is one of the most frequently caught fish species in the 

Muara Angke coastal waters. To date, the conservation status has been categorized as Not Evaluated (NE) by 

the IUCN Red List, indicating that the species has yet to undergo a formal risk assessment regarding its 

population viability and extinction threat level. This study aimed to estimate the growth and mortality 

parameters of H. sagor. The research was conducted from October 2023 to November 2024 in the Muara 

Angke coastal waters. Fish were caught using purposive sampling with gillnets of 2, 3, and 3.5 inches mesh 

sizes. Length-frequency (L/F) data, measured in centimeters, were used to estimate growth patterns using the 

von Bertalanffy Growth Model. The parameters L∞ and K were obtained through the ELEFAN I method 

available in the FISAT II software. Mortality estimation was carried out using the Z/K ratio and its modification 

developed by Beverton and Holt. The growth based on the von Bertalanffy model for males and females were 

L∞ = 59.29 [1–e−0.29(t − 0.49)] and L∞ = 65.89 [1–e−0.25(t − 0.45)], respectively. Male fish exhibited lower total 

mortality (Z = 0.67/year) than females (Z = 0.96/year), as well as lower natural mortality (M = 0.34/year for 

males and M = 0.51/year for females). However, fishing mortality was recorded at 0.33 and 0.45 per year for 

males and females, respectively, resulting in an exploitation rate (E) of 0.60. This value exceeds the optimal 

threshold, indicating the need for effective management to ensure sustainable utilization. 

Keywords: Hexanematichthys sagor; asymptotic length; mortality; sustainable used 
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PENDAHULUAN 

Wilayah estuari dan pesisir memiliki 

peran krusial sebagai tempat berkembang 

biak, mencari makan, dan tumbuh bagi 

berbagai organisme termasuk ikan (Da Silva 

et al., 2016). Muara Angke merupakan salah 

satu wilayah pesisir yang penting dalam 

sektor perikanan di Jakarta Utara, Indonesia, 

terutama sebagai pusat aktivitas 

penangkapan, pelelangan, dan distribusi 

hasil laut (Radjawane et al., 2024). 

Perpaduan air tawar dan air laut yang 

mengalir ke muara meningkatkan kesuburan 

perairan tersebut, menjadikannya sebagai 

tempat alami yang ideal bagi ikan untuk 

bertelur, tumbuh, serta mencari makanan 

(Maciel et al., 2018).  Namun, reklamasi 

Pulau G yang merupakan bagian dari proyek 

Giant Sea Wall telah memberikan tekanan 

antropogenik yang berdampak buruk 

terhadap nelayan tradisional, termasuk 

penurunan ketersediaan ikan, penyempitan 

wilayah penangkapan, meningkatnya biaya 

operasional, serta berkurangnya pendapatan 

nelayan  (Puspasari et al., 2018). 

Wilayah pesisir yang mengalami 

reklamasi merupakan lokasi utama 

penangkapan ikan bagi nelayan tradisional, 

yaitu mereka yang melakukan aktivitas 

penangkapan harian menggunakan kapal 

kecil (<5 GT). Ketergantungan nelayan 

tradisional terhadap sumberdaya ikan sangat 

tinggi, disebabkan keterbatasan dalam hal 

peralatan dan kapasitas armada  (Puspasari et 

al., 2018). Penting mengetahui pertumbuhan 

dan mortalitas ikan secara spesifik di 

perairan Muara Angke karena informasi 

tersebut menjadi dasar dalam menilai 

kondisi stok ikan dan status eksploitasi 

sumber daya perikanan lokal. Ikan geropak 

(Hexanematichthys sagor) dari famili 

Ariidae umumnya ditemukan di wilayah 

tropis dan subtropis, menghuni lingkungan 

laut, estuari, hingga perairan tawar 

(Alexandre & Menezes, 2007). Seperti 

halnya spesies lain dalam famili Ariidae, H. 

sagor rentan terhadap eksploitasi berlebihan 

akibat potensi reproduksinya yang sedikit 

sehingga pemulihan stoknya berjalan lambat 

(Sang et al., 2019). Sedangkan, status ikan 

H. sagor dalam IUCN Red List, Not 

Evaluated artinya, belum ada penilaian 

formal mengenai apakah spesies ini dalam 

kondisi aman, terancam, atau berada dalam 

risiko kepunahan global.  

Ada dua metode utama yang 

digunakan untuk memperkirakan 

pertumbuhan ikan. pertama, membaca 

otolith, sisik atau bagian keras lain dari ikan. 

Metode ini terutama diterapkan pada ikan 

yang hidup di subtropis, di mana perbedaan 

suhu air antara musim panas dan musim 

dingin cukup besar untuk memicu 

pembentukan cincin tahunan. Metode kedua 

biasanya diterapkan pada ikan tropis, di 

mana suhu air yang cenderung stabil 

menyebabkan lingkaran pertumbuhan 

tahunan tidak terbentuk dengan jelas atau 

sulit diidentifikasi (Liang & Pauly, 2017). 

Dalam kondisi seperti ini, para ahli biologi 

perikanan umumnya mengandalkan data 

frekuensi panjang (length-frequency atau 

L/F data) untuk mengestimasi pola 

pertumbuhan ikan. Beragam metode dan 

perangkat lunak tersedia untuk menganalisis 

data panjang-frekuensi (L/F) dalam 

memperkirakan pertumbuhan ikan (Munro, 

2011). Metode yang paling umum digunakan 

adalah pendekatan nonparametrik ELEFAN, 

yang dikembangkan oleh Pauly (1998).  

Pengkajian terhadap parameter 

pertumbuhan dan mortalitas ikan geropak 

(Hexanematichthys sagor) sebagai 

komponen penting dalam dinamika populasi 

ikan masih relatif terbatas dilakukan, 

khususnya di wilayah pesisir yang 

mengalami tekanan antropogenik tinggi 

seperti Muara Angke. Hingga saat ini, 

parameter dasar ekologi ikan H. sagor belum 

dikaji secara komprehensif, masih terbatas 

pada kepadatan populasi (Sinaga et al., 

2023), hubungan panjang-bobot (Nasution 

& Machrizal, 2021; Sinaga et al., 2024), 

biologi reproduksi (Sang et al., 2019) yang 

belum menjelaskan dinamika stok ikan. 

Tujuan penulisan ini adalah untuk 

menghitung laju pertumbuhan dan mortalitas 

ikan H.sagor di perairan pesisir Muara 

Angke. Estimasi pertumbuhan dan 

mortalitas ikan ini digunakan untuk 



BAWAL 16 (3) Desember 2024 : 161 - 172 
 

163 

 

Copyright © 2024, BAWAL WIDYA RISET PERIKANAN TANGKAP (BAWAL) 

melakukan penilaian stok di Muara Angke. 

Hasil penilaian kemudian digunakan untuk 

memperoleh rekomendasi kebijakan. 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan lokasi penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan selama 

setahun dari bulan Oktober 2023 – 

November 2024. Enam stasiun penelitian 

dipilih secara cermat untuk mewakili 

berbagai karakteristik habitat di 

penangkapan ikan. Pemilihan stasiun ini 

didasarkan pada ciri-ciri ekologis seperti 

suhu, kedalaman air, jenis substrat, salinitas, 

dan daerah penangkapan nelayan lokal 

keterangan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tampilan peta lokasi penelitian ditunjukkan 

pada Gambar 1. 

Tabel 1. Nilai parameter kualitas air ikan geropak (Hexanematichthys sagor) 

Table 1. Water quality parameters for sagor catfish (Hexanematichthys sagor) 

Parameter 
Stasiun 

1 2 3 4 5 6 

Suhu (°C) ±29,13 ±28,17 ±29,27 ±29,45 ±30,43 ±27.93 

Kedalaman(m) ±6,77 ±8,83 ±8,83 ±1,33 ±11,45 ±8,83 

Kecerahan (m) ±3,07 ±2,98 ±3,03 ±0,71 ±4,45 ±1,37 

Salinitas (ppt) ±22,10 ±29,8 ±28,3 ±26,0 ±30,7 ±24,33 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian di perairan pesisir Muara Angke 

Figure 1. research locations in Muara Angke coastal waters  

Pengumpulan data 

Jumlah rata-rata H. sagor yang 

ditangkap setiap bulannya adalah sekitar 45 

ekor. Namun, sebaran jumlah sampel tidak 

merata tiap bulannya, tergantung pada 

kondisi lingkungan dan aktivitas 

penangkapan. Panjang ikan yang tertangkap 

bervariasi, berkisar antara 11,7 cm hingga 

57,6 cm. Penangkapan dilakukan dengan 

menggunakan jaring insang dari kapal 

nelayan lokal. Jaring insang terbuat dari 

poliamida (PA) monofilament dengan 

diameter benang 0,25 mm dan ukuran mata 

jaring 2, 3, dan 3,5 inchi. Setiap H. sagor  

yang dipilih dipastikan mewakili ukuran 

panjang yang bervariasi. Kapal penangkap 

ikan yang digunakan untuk menangkap ikan 

memiliki spesifikasi 3 GT (Gross Tonnage), 

panjang dan lebar kapal sekitar 5 dan 2 m. 

Ikan geropak ditunjukkan dalam Gambar 2, 

diidentifikasi menggunakan buku referensi 

Kottelat et al. (1993) dan Alexandre & 

Menezes (2007). Informasi yang dicatat 

meliputi lokasi, waktu pengambilan, alat 

tangkap, nama pengumpul, dan jumlah ikan. 

Bobot tubuh dan bobot gonad (testis dan 
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ovarium) diukur menggunakan timbangan 

digital dengan ketelitian 0,01 g, sedangkan 

panjang total (TL) diukur menggunakan 

penggaris dengan ketelitian 1 mm.

 
Gambar 2. Morfologi ikan geropak (Hexanematichthys sagor) 

Figure 2. Morphology Sagor Catfish (Hexanematichthys sagor) 

Analisis data  

Model pertumbuhan yang digunakan 

adalah model Von Bertalanffy (Sparre & 

Venema, 1998) dengan persamaan sebagai 

berikut:  

Lt =  L∞ [1 − 𝑒−𝑘 (𝑡−𝑡0)]  ...  (1) 

Keterangan: 

Lt : Panjang ikan pada umur ke-t (cm)  

L∞ : Maksimum panjang yang dapat 

dicapai ikan (cm)  

K : Koefisien pertumbuhan (t-1)  

t0 : Umur teoritis ikan pada saat 

panjangnya dianggap nol (bulan) 

Selanjutnya, perkiraan umur teoritis 

saat panjang ikan sama dengan nol (t₀) 

dihitung menggunakan rumus empiris dari 

Pauly (1998) dalam Sparre & Venema 

(1998). Nilai L∞ dan K diperoleh dari hasil 

analisis menggunakan metode ELEFAN I 

yang tersedia dalam program FISAT II. Nilai 

t₀ dapat dihitung menggunakan persamaan 

berikut: 

𝐿𝑜𝑔 – (t0) ∶  −0,3922 −
 0,2752 Log L∞ −  1,038 Log K 

 .......................................................... (2) 

Estimasi tingkat kematian alami (M) pada 

ikan menggunakan rumus empiris yang 

dikembangkan oleh Pauly et al. (1984), 

dikutip dalam Kurniawan (2014), yaitu: 

M =  0,8 Exp (−0,152 –  0,279 LnL∞ +
 0,6543 Ln K +  0,4634 Ln T °C)    
 .............................................. (3) 

Z =  K(
L∞−L

L−L′
)  ...................... (4) 

Nilai tingkat kematian ikan akibat 

penangkapan aktif (F)  ditentukan dengan 

rumus:  

Z = F + M ............................ (5) 

F = Z − M ............................ (6) 

Selanjutnya laju eksploitasi (E), proporsi 

kematian total yang disebabkan oleh 

penangkapan (fishing mortality) diduga 

rumus: 

E =
F 

Z
 ..................................... (7) 

Keterangan: 

F  : Mortalitas penangkapan  

Z  : Laju mortalitas total  

M : Mortalitas alami  

E : Laju eksploitasi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Selama penelitian, total 538 ikan 

Hexanematichthys sagor telah diamati, 

terdiri dari 295 jantan dan 243 betina. 

Panjang total (TL) ikan H. sagor berkisar 
dari 11,7 cm (±6,26 SD) hingga 57,6 cm 

(±29,41 SD), dengan panjang rata-rata 30,84 

cm (±7,40 SD). Berat tubuh bervariasi dari 

43,2 g hingga 2000 g, rata-rata 410,95 g 

(±291,68 SD). Sebaran ukuran ikan geropak 

selama setahun pengamatan terlihat pada 

Gambar 3. Berdasarkan hasil tersebut 

memperlihatkan pergerakan modus 

frekuensi panjang ikan geropak (H. sagor). 

Kurva pertumbuhan bergerak dari bulan 

Januari, diduga sebagai periode perekrutan 

populasi ikan tersebut dan bertepatan dengan 

musim hujan dengan intensitas curah hujan 

yang tinggi. Sebaran frekuensi panjang 

didominasi pada ukuran 30, 6 cm dan 33, 6 

cm pada ikan jantan dan betina.
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Gambar 3. Distribusi ukuran panjang ikan geropak (Hexanematichthys sagor) jantan dan 

betina berdasarkan data frekuensi panjang dengan pendekatan kurva pertumbuhan Von 

Bertalanffy. 

Figure 3. Length distribution of sagor catfish (Hexanematichthys sagor) male and female 

based on length frequency data using the Von Bertalanffy growth 

 

Hasil analisis pertumbuhan ikan H. 

sagor yang ditangkap di perairan pesisir 

Muara Angke menggunakan model 

pertumbuhan Von Bertalanffy, diperoleh 

panjang asimtotik (L∞) jantan dan betina 

sebesar 59,29 dan 65,89 cm. Nilai koefisien 

laju pertumbuhan (K) sebesar 0,29 dan 0,25 

(Gambar 4). Nilai t₀ sebesar –0,49 dan –0,45 

tahun. Berdasarkan pertumbuhan diperoleh 

persamaan pertumbuhan jantan dan betina 

yaitu L∞ = 59,29 [1–e-0,29(t – 0,49)] dan L∞ = 

65,89 [1–e-0,25 (t – 0,45)].

 
Gambar 4. Parameter koefisien pertumbuhan (K) ikan geropak (Hexanematichthys sagor) 

Figure 4. Parameter growth constant (K) of sagor catfish (Hexanematichthys sagor) 
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Gambar 5. Kurva pertumbuhan ikan geropak (Hexanematichthys sagor) 

Figure 5. The growth curve of sagor catfish (Hexanematichthys sagor) 

Ikan H. sagor jantan memiliki tingkat 

mortalitas total yang lebih rendah 

dibandingkan betina. Meskipun demikian, 

mortalitas alaminya lebih tinggi diikuti 

mortalitas akibat penangkapan tercatat lebih 

tinggi dibandingkan betina. Sedangkan nilai 

laju eksploitasi melebihi 0,5 (Tabel 2).

Tabel 2. Nilai mortalitas dan laju eksploitasi ikan geropak (Hexanematichthys sagor) 

Table 2. Mortality value and exploitation rate of sagor catfish (Hexanematchthys sagor) 

Jenis 

Kelamin 

Mortalitas Total 

(Z) 

  Mortalitas Alami 

 (M) 

Mortalitas Tangkapan 
(F) 

laju eksploitasi 

(E) 

Jantan 1,26 0,34 0,92 0,73 

Betina 1,69 0,51 1,18 0,69 

PEMBAHASAN 

Nilai koefisien pertumbuhan (K) ikan 

geropak (Hexanematichthys sagor) dari 

Muara Angke cenderung lambat jika 

dibandingkan dengan ukuran panjang total 

ikan tertangkap sebesar 0,29 dan 0,25 pada 

jantan dan betina. Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian famili Ariidae lainnya 

oleh Al-Husaini et al. (2021), Netuma 

bilineata yang menghuni perairan Kuwait 

menunjukkan tingkat pertumbuhan populasi 

yang rendah (K = 0,27 y−1) dan pertumbuhan 

Netuma thalassina sedang (K = 0,30 y−1), 

sedangkan tingkat pertumbuhan Plicofollis 

dussumieri relatif lebih tinggi (K = 0,34 y−1). 

Arius maculatus (Actinopterygii: 

Siluriformes: Ariidae), panjang asimtotik 

yang diperoleh adalah 290,87 mm TL dan 

parameter laju pertumbuhan relatif adalah K 

= 0,166 y−1 di Danau Songkhla, Thailand 

(Phaeviset et al., 2021). Bagre marinus dari 

perairan Muara Lousiana k = 0,171; L∞ = 

515,03 mm (Flinn et al., 2019). Laju 

pertumbuhan ikan dapat digunakan sebagai 

indikator biologis untuk menilai 

keberlanjutan pemanfaatan sumberdaya 

ikan. Secara eksternal, pertumbuhan ikan 

yang baik menunjukkan ketersediaan 

makanan yang cukup dan lingkungan yang 

mendukung. Sedangkan secara internal 

dipengaruhi umur, jenis kelamin, dan 

kelainan gen (Birkeland, 1988; Liang & 

Pauly, 2017; Sulistiono, 2019). Ikan dari 

famili Ariidae umumnya memiliki 

pertumbuhan lambat, fekunditas rendah, 

ukuran diameter telur yang besar dan sedikit 

serta sebagian ikan melakukan pemeraman 

telur dalam mulut induk jantan (Correia et 

al., 2020). Tidak hanya itu namun, 

perubahan suhu, salinitas, dan degradasi 

habitat juga dapat membatasi asupan 

makanan dan laju metabolisme famili 

Ariidae (Kailola et al., 1993; Rimmer & 

Merrick, 1983). 

Penelitian ini menunjukkan adanya 

perbedaan ukuran panjang dan laju 

pertumbuhan antara ikan jantan dan betina. 

Usia teoritis (t0) ikan jantan lebih cepat 

daripada betina yaitu 0,49 dan 0,45. Panjang 

asimptotik (L∞) ikan H. sagor di muara 
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angke jantan dan betina 59,29 cm dan 65,89 

cm. Pertumbuhan berkaitan erat dengan 

umur, mortalitas dan reproduksi ikan 

(Froese et al., 2018). Faktor internal 

perbedaan ukuran panjang ikan dipengaruhi 

hormon reproduksi yang mengatur alokasi 

energi (Nurdawati et al., 2014; Chadijah et 

al., 2018; Abdan & Sulistiono, 2023). Betina 

cenderung memfokuskan energi pada 

perkembangan gonad seperti ovarium dan 

telur, sementara jantan lebih banyak 

mengalokasikan energi untuk pertumbuhan 

(Phaeviset et al., 2021). Ukuran panjang 

maksimum ikan H. sagor sebesar 49,7 cm di 

Pantai Sei Percut menurun akibat 

penangkapan berlebih yang berakibat pada 

penurunan populasi (Sinaga et al., 2023). 

Penelitian Zulfahmi et al. (2021) 

menambahkan bahwa semakin besar ukuran 

tubuh ikan, preferensi makanannya juga 

berubah. Selain penangkapan, pertumbuhan 

juga dipengaruhi oleh ketersediaan makanan 

dan kondisi lingkungan (Sulistiono et al., 

2022; Walton et al., 2022).  

Ikan geropak (Hexanematichthys 

sagor) merupakan tangkapan yang menonjol 

secara ukuran di Muara Angke (1-2 

ekor/kg). Spesies ini memiliki peluang 

ekologis yang baik di Teluk Jakarta karena 

kemampuannya beradaptasi pada berbagai 

kondisi lingkungan. Model yang umum 

digunakan adalah model Von Bertalanffy, 

yang menjelaskan bahwa pertumbuhan ikan 

berlangsung cepat pada usia muda dan 

kemudian melambat saat mendekati panjang 

maksimum yang dikenal sebagai panjang 

asimptotik (L∞) (Hadijah et al., 2024; 

Rokayah et al., 2018). Ikan yang tergolong 

dalam famili Ariidae menunjukkan sebaran 

panjang tubuh yang lebih beragam 

dibandingkan jenis ikan demersal lainnya di 

wilayah Muara, seperti terlihat pada Tabel 2 

yang mencerminkan perbedaan ukuran 

individu dalam populasinya.

Tabel 2. Distribusi panjang total (pt) beberapa spesies ikan dari famili Ariidae 

Table 2. Total length (TL) distribution of several fish species from the family Ariidae 

Lokasi             Spesies     Panjang (cm)     pustaka 

Kuwait Plicofollis tenuispinis 

Netuma bilineata 

Netuma thalassina 

Plicofollis dussumieri 

5 - 51 

16 - 84 

32 - 106 

33 - 83 

(Al-Husaini et al., 2021) 

Champakkara Arius subrostratus 6 - 49 (Amin et al., 2016) 
Mauritania     Arius Latiscutatus 

   Calarius parkii 

24,9 - 85,5 

24,7 - 66,0 

(Correia et al., 2020) 

Jawa tengah    H. sagor  13 - 42 (Dewinta et al., 2022) 

Tingkat mortalitas ikan H. sagor 

dihitung berdasarkan analisis Beverton dan 

Holt berbasis data panjang (cm). Nilai 

mortalitas alami (M) pada jantan dan betina 

0,34 dan 0,51 per tahun, kematian akibat 

penangkapan (F) jantan dan betina yaitu 0,92 

dan 1,18 per tahun, sehingga dari hasil 

perhitungan tingkat eksploitasi (E) ikan 

jantan dan betina diperoleh sebesar 0,73 dan 

0,69  (Tabel 1). Pauly (1998), menjelaskan 

bahwa penyesuaian metode Beverton & Holt 

merupakan salah satu anomali yang menjadi 

normal science penyempurnaan paradigma 

yang sudah ada seperti pertumbuhan, 

mortalitas, dan selektivitas alat tangkap 

dalam konteks perikanan tropis. Nilai 

kematian total (Z) ikan H. sagor di perairan 

Muara Angke menunjukkan eksploitasi yang 

mulai intensif karena kematian alami dan 

penangkapan yang tinggi. Ikan dasar 

umumnya lebih rentan dan mudah 

mengalami kematian alami (M) karena 

degradasi, polusi, dan suhu. Pauly (2024) 

menjelaskan penyebab ikan lebih mudah 

mati atau tumbuh tidak biasa dibawah 

tekanan suhu dan oksigen.  

Namun, nilai kematian alami (M) ikan 

H. sagor lebih kecil daripada penangkapan, 

diduga eksploitasi berlebihan mungkin 

terjadi. Tingkat kematian alami ikan 
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memiliki keterkaitan dengan faktor lain 

seperti selektivitas alat tangkap dan 

intensitas penangkapan (Rehatta et al., 

2024). Faktor ini juga dipengaruhi oleh 

kemampuan ikan dalam menyesuaikan diri 

terhadap perubahan suhu, ketersediaan 

makanan, serta kondisi habitat (Sparre & 

Venema, 1998). Ikan H. sagor tergolong 

euryhaline, yaitu mampu hidup dalam 

rentang salinitas luas. adaptasi osmoregulasi 

membantu ikan menjaga keseimbangan ion 

tubuh ketika salinitas berubah dan suhu 

naik-turun. Ikan yang mati akibat aktivitas 

penangkapan lebih rentan terhadap 

eksploitasi dibandingkan dengan ikan yang 

mati secara alami. Gulland (1971) 

menyatakan dominasi nilai estimasi E > 0,5 

pada sejumlah stok menunjukkan adanya 

indikasi eksploitasi berlebihan.  

Panjang ikan akan berhenti bertumbuh 

ketika ikan masuk ke umur dewasa. Nilai 

duga tingkat mortalitas ikan berbeda 

berdasarkan ukuran mata jaring saat 

penangkapan. Penelitian Rosdi et al. (2021) 

ini menggunakan jaring insang dan set net 

dengan ukuran mata jaring berbeda 

menghasilkan tangkapan berbeda dari famili 

Ariidae (31,73%), Clupeidae (11,56%), 

Scatophagidae (7,96%), Plicofollis 

argyropleuron (18,71%), Nemapteryx 

caelata (9,96%), dan Anodontostoma 

chacunda (8,92%). Kebanyakan ikan 

geropak mati ketika ditangkap dengan jaring 

insang ukuran mata jaring 3 dan 3,5 inchi. 

Tingginya tekanan terhadap ikan dari famili 

Ariidae disebabkan oleh karakteristik 

habitatnya yang demersal (hidup di dasar 

perairan), sehingga lebih rentan terhadap 

pencemaran. Hal ini menyebabkan tingkat 

kematian yang tinggi akibat akumulasi 

bahan pencemar yang mengendap di dasar 

perairan (Alqattan et al. 2020). Laju 

eksploitasi ikan di Teluk Jakarta 

diperkirakan tinggi dan cenderung 

melampaui batas optimum, karena wilayah 

ini merupakan area tangkap utama bagi 

nelayan tradisional dari dua provinsi dengan 

aktivitas penangkapan yang padat. Tanpa 

pengelolaan yang tepat, kondisi ini 

berpotensi menyebabkan penurunan stok 

ikan secara signifikan dalam jangka panjang. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa Ikan 

geropak (Hexanematichthys sagor)  

memiliki pertumbuhan yang lambat namun 

berpotensi tumbuh dengan baik dan berumur 

panjang karena Muara Angke, Teluk Jakarta 

cocok secara ekologisnya. Parameter 

pertumbuhan panjang asimtotiknya (L∞) 

59,29 cm (jantan) dan 65,89 cm (betina), 

koefisien pertumbuhan (K) 0,27 dan 0,29 per 

tahun. Ikan H. sagor dari daerah penelitian 

memiliki tingkat kematian alami (M) yang 

tidak terlalu tinggi karena kemampuan 

beradaptasi yang baik. Tingkat eksploitasi 

menunjukkan yang melebihi batas optimal. 

Disarankan agar dilakukan penelitian 

dengan wilayah lain agar diperoleh 

perbandingan eksplisit dan penentuan 

musim pemijahan dari biologi reproduksi 

agar informasi batasan ukuran tangkap dapat 

diperoleh. 
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